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5.01%.

Dari sis1 kontribusi, angka pacda

tahun ini juga tercatat lebih ren

dah. Tahun lalu, kontribusi peng®

luaran konsumsi rumah anged

Man

atanan industn
manufaktur global
benar-benar ‘kacau
halau” akibat

perubahan teknologi

vang sangat cepat dan
tak terduga arahnya. Internet of
Thing (loT) dan Cyber-Physical
Systems (CPS) sudah menyentuh
. seluruh sendi kegiatan industri

manuiakiur di banvak rnegara
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maju. Femardfaastannyva berkembang

fuar biasa. Yang awalnva antuk
memonttor kondisi produksi di
tempat jauh, saat ini benar-benar
digunakan untuk mengendalikan
produksi lintas batas geografi.
Stanley Black and Decker, peru-
sahaan manufakiur pembuat alat
pertukangan terbaik di dunia versi
The Hartford Couran, menerapkan
loT untuk mengawasi salah satu
kegiatan produksinya di Meksiko,
langsung dan kanternva di AS.
Teknologi blockchain —awalnya
digunakan industn keuangan—
dipadukan dengan loT berhasil
mengurangl berbagai pemborosan
operasional dan kegiatan perawatan
pesawal di industrn penerbangan.
Boeing salah satu penggunanya.
Sampai 2010-an, robotika dengan
kemampuan operasional serba oto-
matis masih jadi bayangan sistem
manuiaklur masa depan. Ide awal-
nya, robotika disiapkan sebagai
pengganti peran manusia dalam
sistem produksi skala besar, fokus
pada replikasi dan pemenuhan
standardisasi. Realita tampaknya
akan sangal berbeda sejak kehadir-
an Cobotic (colaborrative robotic).
Cobot dihadirkan manusia sebagai
‘teman mekanik’ yvang siap mem-
bantu dirinva dengan cepat, akurat,
dan pintar. Belum usai decak kagum
terhadap aplikasi teknologi 3D prin-
ting vang makin luas, peneliti MIT
menghadirkan teknologi vang lebih
dahsyat yaitu 4D printing (shape-
morphing systermn). Teknologi imi
memampukan sebuah produk mem-
bentuk atau merakit dirinva sendiri
secara otomalis (self-assembled) saat
bereaksi dengan material atau karak-
teristik lingkungan tertentu.
Siapa vang tidak kenal Just
in Time atau The Toyota Way?
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Belum lagi kasus kejadian luar biasa difte.
ri dan campak berlalu, persoalan kesehatan
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viarn sisi ekspor, pengapalan
barang domestik ke luar nege-
n pada 2017 tercatal sebesar
US"M.?S miliar atau naik 16.22%

dibandingkan dengan tahun sebe-

Beberapa tahun lalu, konsep mana-
jemen manufaktur yang ‘memak-
<3’ sehuah pabrik memiliki zero
inventory ini kerap menimbulkan
perasaan was-was bagi para pema-
soknva. Sekarang! Just in Time
menjadi filosofi vang sangal nor-
matif dalam bisnis manufaktur di
era mi

haan skala dan ﬂﬁr
Setiap produk dapat diproduksi

berapa saja dan kapan saja. Ibarat
hantaman gelombang laut yang
bernafsu mengubah wajah panuai,
perkembangan teknologi vang
sangal cepat dan signifikan sejak
jauh harn sudah diprediksi akan
mengubah wajah model sisiem
manufaktur dunia.

Tapi ternyata ada fenomena lain
vang tidak kalah menark, yaitu
bagaimana cara warga penghuni
‘paniai’ manufaktur menvikapi-
nya. Ogah terus menerus didikte
perubahan teknologi, para pelaku
manufaktur berinisiatii memodi-
fikasi wajah pantai (baca: sistem
manufaktur) untuk menghan-
tam balik tsunami teknologi.
Pengetahuan, konektivilas, dan
berbagi sumber daya vang diadopsi
dan cloud computing jadi senjata
utama mereka.

Bo Hu Li dan Lin Zhang (2010)
menyebut konsep ini Cloud
Manufacturing (CMig) atau manu-
faktur awan. Tidak berhenti pada
‘berbagi” soft resource, konsep ini
berlanjut pada sistem | hard
resource. Serupa dengan yang dilaku-
kan AirBnB di sekitor industri hospi-
talury atau Uber di sekior transporta-
si, siapa saja orang vang memiliki
sumber daya relevan, asal terhubung
dalam jaringan manufatur (nenwor-
ked manufacturing), dapat menjadi
pengusaha manufaktur tanpa harus
memiliki pabrik secara utuh!

Seperti struktur breakwater di
lepas pantai, langkah strategis ini
sepertinya bakal ampuh “memecah’
gelombang teknologi dan memaksa
Produsen teknologi ikut beradap-
lasi. Mau tidak mau, para pengem-
bang teknologi mesti berlomba
mengembangkan 3D printing,

cobots, mesin CNC, RFID, ERP. dan
lainnya untuk kepentingan “usaha’

194 orang. Namun dengan perawatan yang
lnmﬁiﬂmilkhirlﬂt?mma_ﬂ
Orang yang mendenita gizi buruk atau torun
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nya bisa menjawab mengapa isu
penurunan dava beli muncul kala
itu. Imi berarti. masvarakat lebih
mengalokasikan dananya vang ber-
Kaitan dengan urusan pendidikan
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manuifaktur berskala kecil dan
menengah! Kalau sudah begini,
siapa ‘mengacaukan’ siapa?

KONEKTIVITAS

Karakternistik sistern manuiaktur
awan sangal berbeda. Sumber
dava besar dipecah dan disebar,
sementara sumber dava kecil diin-
tegrasikan. Tergantung situasi dan
kondisi pasar. Internet menjadi
salah satu teknologi “ajaib” vang
mampu mengkomunikasikan dua
sirategi manajemen sumber dava
berlawanan ini secara bersamaan.

Biava tetap pengelolaan sumber
daya diminimalkan, wakiu pro-
ketersediaan sumber daya meniadi
sangal penting. Secara fisik, mate-
nal-matenial di era Revolusi Industri
4.0 ini makun nngan dan mudah
dibentuk. Namun kekuatan meka-
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semAKin METINgRAlKan Kewaspada-
an masvarakat dalam berkonsumsi.
Kalau sudah begini, jangan harap
angka pertumbuhban ekonomi bisa
di atas target vang dipatok. B
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makin besar dengan fleksibilitas
gerakan muln-axis menimgkat drastis,
Bagaimana dengan sumber dayg
manusia? Sampai 201 5-an lalu,
(mungkin) banvak perusahaan
masih ‘menyombongkan diri” sebagai
perusahaan yang dican calon
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pertama. | st pekena od
generasi ini makin banvak yang ber-
sifat racit alias tersembunyi, Sukar
dipelajan secara formal.
Secara organisasional, ukurag
perusahaan manufakiur makin
keal. Struktur makin datar, ren-
langnyva kendalinya makin sempit
Sistem persediaan bahan baku .1
dan barang mulai hilang, diganti A
fungsi logistik multi kapasitas-tepat
waktu yang bisa disediakan siapa
saja di luar organmisasi. Forecasting
dan penjadualan produksi lagi-lagi
akan ditangani kolaborator vang
sangat pintar vaitu Internet.
Siapa pun dengan keahlian desa-
in. manajemen, dan segudang soft-
skill lainnva dapat berperan seba-
gai operator alau kontributor mata
rantai pendukung dalam jejaring
manuiaktur awan dengan tingkat
keamanan digital sangat tingg.
Manuiakmr awan adalah wajah
baru sistem manuiaktur global.
Pengetabuan adalah energl dasar-
nva, berbagi sumber dava (resource
sharing) dan konektivitas cerdas
jadi mekanisme utamanya. Tingkat
efisiensi dan efekiivitas bukan lagi
dua parameter kinerja produksi
vang bertentangan. Dalam manu-
faktur awan, keduanva meniadi
mungkin untuk disandingkan.
Paradigma model manufaktur
awan adalah jasa. bukan lagi
produksi. Value chain telah ter-
menjadi Cloud Based Value Chain
yang sangat fleksibel dan
Lupakan strategi penciptaan tem- |
bok-tembok regulasi yang samgat
resistil, apalagi represif karena
hanva membuat produk manuiak-
tur kata jadi tdak kompetitif.
Mau tidak mau, siap udak siap.
manulakiur awan adalah manufak- ”'-'-i-
lur Zaman now. R -




